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Bila perasaan itu mewujud, mungkin setiap mata akan melihatnya menjadi lukisan siluet dengan ketegasan
sketsa. Meski remang, namun jelas adanya. Dan  akan tetap menjadi bayang  yang tak mudah
dideskripsikan, namun di saat yang lain dalam perubahan cepat begitu tegas padu padan garis-garisnya.

Kala keyakinan  menjadi penopangnya,  dan gundah memagarinya di kanan dan kiri, depan dan belakang,
sementara asa mulai meletupkan obsesi.  Maka sesungguhnya  tolak ukur diri tak kan lagi mampu menjadi 
standarisasi jiwa. Karena keinginan adalah bagian dari visi yang pangkal mulanya adalah bentukan
nilai-nilai yang diserap otak. Dan bila jatuh ke hati, maka akan sangat mungkin mempengaruhi suasana 
jiwa, mendominasi  mentalitas, membentuk karakter, dan melahirkan sikap fisik, yang dikenal dengan nama
 perilaku.

Ya, perilaku. Sesungguhnya adalah cermin kebenaran siapa sejatinya dan bagaimana sebenarnya yang
ada di jiwa, di pikiran, di hati, dan bergerak dalam kesimpulan tentang kefahaman dari 
kumparan-kumparan iman. Bahwa memang benar pada kenyataannya, akhlaq akan menjadi tolak ukur
keshalehan seseorang. Itulah mengapa sebabnya Nabi SAW  diutus untuk menyempurnakan akhlaq. Hal
yang sepertinya sederhana, namun begitu kompleks dan menjadi titik penting.

Masih memandangi perasaan dalam bayangan  mewujud, sesuatu yang untuk saat ini berubah-ubah hanya
dalam hitungan detik, sebagai gerak  suasana jiwa  yang luar biasa percepatannya.  Dan terjadi
spontanitas tanpa kendali. Namun sungguh, ada ikhtiar luar biasa ketika telah menjalar kepada perilaku,
untuk dikondisikan sedemikian rupa. Agar tak ada yang terugikan, terdzalimi, tersakiti, dan tetap merunut
setiap lembar  hidup dengan rentetan catatan kebaikan.

Sesungguhnya Allah menciptakan manusia dari segenggam tanah dan setiup ruh.  Dari material dan non
material, dua dimensi yang berbeda, namun harus dikenali secara sempurna dan diakomodir dalam
ketepatan dan keseimbangan. Maka pantaslah demikian,  korelasi antara seberapa mengenali diri,
sebegitu seseorang  mengenali Tuhannya.

Ada yang nyata dan abstrak pada setiap diri yang Allah ciptakan, dalam penciptaan sempurna. Dilengkapi
dengan keterangan gamblang tentang tujuan penciptaanNya. Yang menjadi pertanyaan kemudian, kita,
sebagai makhluk yang telah sempurna diciptaNya, sudah seberapa kenal padaNya? Untuk kemudian
mengetahui secara pasti, setiap langkah  hidup adalah keputusan benar menujuNya.

Pun, demikian dengan setiap perasaan hati yang abstrak namun ada. Dimensi lain dalam diri yang begitu
lembut dan ada kalanya dibutuhkan kesadaran kepekaan untuk mendeteksinya. Memudarkan
simpul-simpulnya, mengurai pada kondisi seperti apa jiwa kita berada. Hingga ketika wujudnya adalah
hanya sebuah siluet dengan sketsa jelas namun sulit untuk dideskripsikan, sesungguhnya hanya
padaNyalah akhirnya semua urusan dikembalikan, dalam ucapan permohonan agar selalu dalam
bimbinganNya.

~~~ 
rf_yang masih terus belajar mengenali diri sendiri untuk keridhaanNya.
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